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BAB IV
HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian
Data yang terkumpul dalam penelitian ini ditabulasikan sesuai dengan keperluan analisis data yang tercantum dalam rancangan penelitian yang bertujuan untuk menunjukan gambaran umum mengenai penyebaran atau distribusi data. Telah dijelaskan bahwa penelitian ini adalah penelitian korelasional yang menggunakan rancangan analisis untuk mengetahui hubungan kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual  dengan karakter Islami siswa.
Masing- masing variabel dari kelompok distribusi tersebut disajikan dengan cara menyajikan skor tertinggi, skor terrendah, rerata (mean), modus, median, ragam/varians dan simpangan baku/standar deviasi. Dalam pengelolahan data dengan bantuan microsof excel 2010 dan SPSS versi 20.0 dengan hasil sebagai berikut:
1. Kecerdasan Emosional
Pengelolahan data skor organisasi pada dasarnya dilakukan untuk mengetahui dan untuk mendeskripsikan kecerdasan emosional siswa MTs Darul Hikmah Kota Tangerang, sekaligus untuk menjawab permasalahan penelitian yaitu : “Hubungan Kecerdasan Emosional dengan Karakter Islami Siswa MTs Darul Hikmah Kota Tangerang”. dengan menampilkan deskripsi data penelitian.
Berikut ini hasil pengelolahan deskripsi data kecerdasan emosional siswa MTs Darul Hikmah Kota Tangerang, dengan menggunakan sofwere SPSS Versi 20.0 :
Tebel 4.1
Deskripsi Data Kecerdasan Emosional
	Statistics

	Kecerdasan Emosioanl

	N
	Valid
	78

	
	Missing
	0

	Mean
	77.2179

	Std. Error of Mean
	2.60444

	Median
	75.0000

	Mode
	69.00

	Std. Deviation
	23.00178

	Variance
	529.082

	Skewness
	-.208

	Std. Error of Skewness
	.272

	Kurtosis
	-1.000

	Std. Error of Kurtosis
	.538

	Range
	85.00

	Minimum
	29.00

	Maximum
	114.00

	Sum
	6023.00

	Percentiles
	25
	58.2500

	
	50
	79.0000

	
	75
	97.0000


Berdasarkan tabel diatas diketahui :

1) Banyaknya data

= 78
2) Rata-rata


= 77,21
3) Median


= 75,00
4) Modus


= 69
5) Standar Deviasi

= 23,00
6) Varians


= 529,08
8) Minimum


= 29

9) Maksimum


= 114
10) Jumlah


= 6023
Data kecerdasan emosional yang diolah melalui anlisis deskriptif, diketahui nilai rata-rata kecerdasan emosional siswa MTs Darul Hikmah sebesar 77,21. Jika melihat dari tabel daya pembeda, berada pada rentang 0,71 – 1,00 dengan interpretasi Baik Sekali (excellent).
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Selanjutnya melihat gambar histogram dari skor kecerdasan emosional sebagai berikut:
Gambar 4.1

Histogram Kecerdasan Emosional
Histogram merupakan gambaran dalam bentuk diagram batang yang menunjukan frekuensi dari masing-masing data. Polygon menunjukan bentuk mendekati kurva normal, hal ini menunjukan bahwa data yang diperoleh dalam penelitian ini berdistribusi normal, karena bentuk dari kurva mendekati bentuk kurva normal.

2. Kecerdasan Spiritual

Berdasarkan perhitungan data melalui bantuan SPSS 20.0 diperoleh hasil pengolahan data sebagai berikut:

Tebel 4.2
Deskripsi Data Kecerdasan Spiritual
	Statistics

	Kecerdasan Spiritual

	N
	Valid
	78

	
	Missing
	0

	Mean
	76.6154

	Std. Error of Mean
	2.55302

	Median
	77.0000

	Mode
	63.00

	Std. Deviation
	22.54763

	Variance
	508.396

	Skewness
	-.010

	Std. Error of Skewness
	.272

	Kurtosis
	-1.114

	Std. Error of Kurtosis
	.538

	Range
	86.00

	Minimum
	31.00

	Maximum
	117.00

	Sum
	5976.00

	Percentiles
	25
	58.0000

	
	50
	77.0000

	
	75
	98.2500


Berdasarkan tabel diatas diketahui :

1) Banyaknya data

= 78
2) Rata-rata


= 76,61
3) Median


= 77,00
4) Modus


= 63
5) Standar Deviasi

= 22,54
6) Varians


= 508,39
8) Minimum


= 31
9) Maksimum


= 117
10) Jumlah


= 5976
Deskripsi data yang disajikan pada tabel 4.2 dengan nilai rata-rata hasil dari uji kecerdasan spiritual siswa diperoleh angka 76,61 dengan merujuk pada tabel daya pembeda yang berada pada rentang 0,71 – 1,00 dengan interpretasi Baik Sekali (excellent).
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Selanjutnya melihat gambar histogram dari skor kecerdasan Spiritual sebagai berikut:

Gambar 4.2
Gambar 4.2
Histogram Kecerdasan Spiritual
Histogram merupakan gambaran dalam bentuk diagram batang yang menunjukan frekuensi dari masing-masing data. Polygon menunjukan bentuk mendekati kurva normal, hal ini menunjukan bahwa data yang diperoleh dalam penelitian ini berdistribusi normal, karena bentuk dari kurva mendekati bentuk kurva normal.
3. Karakter Islami Siswa

Berdasarkan perhitungan data melalui bantuan SPSS 20.0 diperoleh hasil pengolahan data sebagai berikut:

Tebel 4.3
Deskripsi Data Karakter Islami Siswa
	Statistics

	Karakter Islami Siswa

	N
	Valid
	78

	
	Missing
	0

	Mean
	78.2949

	Std. Error of Mean
	2.66932

	Median
	76.0000

	Mode
	67.00a

	Std. Deviation
	23.57475

	Variance
	555.769

	Skewness
	-.066

	Std. Error of Skewness
	.272

	Kurtosis
	-1.165

	Std. Error of Kurtosis
	.538

	Range
	83.00

	Minimum
	35.00

	Maximum
	118.00

	Sum
	6107.00

	Percentiles
	25
	61.0000

	
	50
	76.0000

	
	75
	100.0000

	a. Multiple modes exist. The smallest value is shown


Berdasarkan tabel diatas diketahui :

1) Banyaknya data

= 78
2) Rata-rata


= 78,29
3) Median


= 76,00
4) Modus


= 67
5) Standar Deviasi

= 23,57
6) Varians


= 555,76
8) Minimum


= 35
9) Maksimum


= 118
10) Jumlah


= 6107
Sebagaimana uji deskripsi pada variabel kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual, maka pada penilaian variabel karakter Islami siswa dengan melihat analisis deskriptifnya diketahui nilai rata-rata karakter Islami siswa sebesar78,29 berada pada rentang nilai 0,71 – 1,00 dengan interpretasi Baik Sekali (excellent).
Selanjutnya untuk lebih melihat gambaran data variabel karakter Islami siswa MTs Darul Hikmah Cimone Kota Tangerang dapat melihat gambar histogram. Histogram merupakan gambaran dalam bentuk diagram batang yang menunjukan frekuensi dari masing-masing data. Polygon menunjukan bentuk mendekati kurva normal, hal ini menunjukan bahwa data yang diperoleh dalam penelitian ini berdistribusi normal, karena bentuk dari kurva mendekati bentuk kurva normal. Berikut gambar histogram datanya.
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Gambar 4.3
Histogram Karakter Islami Siswa
B. Pengujian Persyaratan Analisis

1. Uji Normalitas

Hipotesis yang diajukan untuk uji normalitas ini adalah sebagai berikut:

H0
: Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H1
: Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Kriteria pengujian hipotesis :

Tolak H1 dan terima H0 jika nilai probalitas  P < 0,05 berdasarkan pengujian dengan menggunakan kolmogorof smirnov pada SPSS 20.0

Tolak H0 dan terima H1 jika nilai probalitas  P > 0,05 berdasarkan pengujian dengan menggunakan kolmogorof smirnov pada SPSS 20.0
Uji normalitas dilakukan unuk mengetahui data yang diperoleh peneliti berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Hal ini dilakukan sebagai syarat jika pengujian dilakukan dengan menggunakan statistic parametik. Dalam melakukan uji normalitas peneliti menggunakan SPSS 20.0 sebagai alat bantu. Uji penelitian ini menggunakan kolmogrov smirnov.

a. Kecerdasan Emosional

Dari hasil input data kedalam program SPSS 20.0 diperoleh hasil uji normalitas dengan mengacu pada nilai uji kolmogrov smirnov melalui pengolahan data SPSS 20.0 dapat di lihat pada tabel 4.4

Tabel 4.4

Uji Normalitas Kecerdasan Emosional

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Emosional

	N
	78

	Normal Parametersa,b
	Mean
	77.2179

	
	Std. Deviation
	23.00178

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.097

	
	Positive
	.097

	
	Negative
	-.088

	Kolmogorov-Smirnov Z
	.860

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.450

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.


Interpretasi :
Dalam menginterpretasikan data hasil uji normalitas kita lihat kolom kecerdasan emosional, terdapat nilai kolmogrov smirnov = 0,860 dengan  0,450 (asymp.sig.(2-tailed)

Persyaratan data berdistribusi normal, jika probabilitas atau p < 0,05 pada uji normalitas dengan kolmogrov smirnov. Oleh karena itu nilai p =0,450 atau p < 0,860, maka H0 diterima dan H1 ditolak, artinya data kecerdasan emosional berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
b. Kecerdasan Spiritual
Untuk hasil uji normalitas variabel X2 (kecerdasan spiritual) melalui pengolahan data uji kolmogrov smirnov dengan hasil input data kedalam program SPSS 20.0 diperoleh hasil pengolahan data SPSS 20.0 pada tabel 4.5

Tabel 4.5

Uji Normalitas Kecerdasan Spiritual
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Spiritual

	N
	78

	Normal Parametersa,b
	Mean
	76.6154

	
	Std. Deviation
	22.54763

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.124

	
	Positive
	.124

	
	Negative
	-.087

	Kolmogorov-Smirnov Z
	1.099

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.178

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.


Interpretasi :

Dalam menginterpretasikan data hasil uji normalitas kita lihat kolom kecerdasan spiritual, terdapat nilai kolmogrov smirnov = 1,099 dengan probabilitas 0,178 (asymp.sig.(2-tailed)

Persyaratan data berdistribusi normal, jika probabilitas atau p < 0,05 pada uji normalitas dengan kolmogrov smirnov. Oleh karena itu nilai p =0,178 atau p < 1,099, maka H0 diterima dan H1 ditolak, artinya data kecerdasan spiritual berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
c. Karakter Islami Siswa

Sebagaimana pengujian-pengujian terdahulu pada variabel X1 dan X1 dengan menguji normalitas data melalui kolmogrov smirnov dengan hasil input data kedalam program SPSS 20.0 diperoleh hasil pengolahan data SPSS 20.0 pada tabel 4.6

Tabel 4.6

Uji Normalitas Karakter Islami Siswa
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Karakter

	N
	78

	Normal Parametersa,b
	Mean
	78.2949

	
	Std. Deviation
	23.57475

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.118

	
	Positive
	.102

	
	Negative
	-.118

	Kolmogorov-Smirnov Z
	1.040

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.229

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.


Interpretasi :

Dalam menginterpretasikan data hasil uji normalitas kita lihat kolom karakter Islami siswa, terdapat nilai kolmogrov smirnov = 1,040 dengan probabilitas 0,229 (asymp.sig.(2-tailed)

Persyaratan data berdistribusi normal, jika probabilitas atau p < 0,05 pada uji normalitas dengan kolmogrov smirnov. Oleh karena itu nilai p =0,229 atau p < 1,040, maka H0 diterima dan H1 ditolak, artinya data karakter Islami siswa berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Berdasarkan ketiga uji variabel yang dilakukan diatas maka dapat disimpulkan bahwa data dari ketiga variabel penelitian menunjukan berdistribusi normal. Dengan demikian data dari tiga variabel tersebut memenuhi syarat untuk uji analisis parametik.

2. Uji Linearitas
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui atau membuktikan bahwa hubungan antara variabel yang diteliti memiliki hubungan yang linear. Dalam melakukan uji linearitas regresi antar variabel, peneliti menggunakan bantuan SPSS 20.0 dengan hasil sebagai berikut:

a. Uji Linearitas Hubungan Kecerdasan Emosional dengan Karakter Islami Siswa.

Hipotesis :

H0
: Ŷ = a + bX (regresi bersifat linear)

H1
: Ŷ≠ a+ bX (regresi bersifat tidak linear)

Untuk mengetahui linieritas hubungan antara variabel kecerdasan emosional dengan karakter Islami siswa dilakukan dengan menggunakan SPSS 20.0. dengan kriteria jika nilai probabilitas p > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak artinya regresi bersifat linear. Dari pengujian dengan menggunakan SPSS 20.0 diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.7

Uji Linieritas Hubungan Kecerdasan Emosional dengan Karakter Islami Siswa
	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Karakter * 
Emosional
	Between Groups
	(Combined)
	41252.337
	29
	1422.494
	44.283
	0.000

	
	
	Linearity
	39201.472
	1
	39201.472
	1220.374
	0.000

	
	
	Deviation from Linearity
	2050.865
	28
	73.245
	2.280
	0.106

	
	Within Groups
	1541.881
	48
	32.123
	
	

	
	Total
	42794.218
	77
	
	
	


Interpretasi :
1) Pada ANOVA tabel dibagian deviation from linearity menunjukan hubungan antara kecerdasan emosional dan karakter Islami siswa menghasilkan nilai F = 2,280 dengan nilai probabilitas p = 0,106

2) Berdasarkan nilai signifikan p = 0.106 > 0,05 maka dengan demikian dapat disimpulkan H0 diterima dan H1 ditolak dan model regresi bersifat linier
3) Berdasarkan nilai Fhitung sebesar 2,280, sedangkan nilai Ftabel sebesar 3,397, maka dapat dikatakan Fhitung < Ftabel, karena nilai Fhitung lebih kecil dari Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linier secara signifikan antara variabel kecerdasan emosional (X1) dengan karakter Islami siswa (Y)
b. Uji Lineritas Hubungan Kecerdasan Spiritual dengan Karakter Islami Siswa.

Hipotesis :

H0
: Ŷ = a + bX (regresi bersifat linear)

H1
: Ŷ≠ a+ bX (regresi bersifat tidak linear)

Untuk mengetahui linieritas hubungan antara variabel kecerdasan spiritual dengan karakter Islami siswa dilakukan dengan menggunakan SPSS 20.0. dengan kriteria jika nilai probabilitas p > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak artinya regresi bersifat linear. Dari pengujian dengan menggunakan SPSS 20.0 diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.8

Uji Linieritas Hubungan Kecerdasan Spiritual dengan Karakter Islami Siswa
	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Karakter * Spiritual
	Between Groups
	(Combined)
	42467.551
	40
	1061.689
	120.253
	0.323

	
	
	Linearity
	41343.214
	1
	41343.214
	4682.752
	0.170

	
	
	Deviation from Linearity
	1124.338
	39
	28.829
	1.265
	0.338

	
	Within Groups
	326.667
	37
	8.829
	
	

	
	Total
	42794.218
	77
	
	
	


Interpretasi :

1) Pada ANOVA tabel dibagian Deviation from linearity menunjukan hubungan antara kecerdasan spiritual dan karakter Islami siswa menghasilkan nilai F = 1,265 dengan nilai probabilitas p = 0,338
2) Karena nilai signifikan p = 0.338 > 0,05 maka dengan demikian dapat disimpulkan H0 diterima dan H1 ditolak dan model regresi bersifat linier.
3) Kerena nilai Fhitung lebih kecil 1,265 dari nilai Ftabel 3,397 maka dapat dikatakan adanya hubungan liniear yang signifikan antara variabel kecerdasan spiritual dengan karakter Islami siswa

C. Pengujian Hipotesis
Sebagaimana telah diuraikan tahapan-tahapan pengujian pada penelitian ini pada bab 3, maka pda bab 4 ini dilakukan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan setelah sebelumnya peneliti melakukan beberapa uji persyaratan dan deskripsi data. Setelah data-data tersebut dianggap telah memenuhi persyaratan sesuai ketentuan uji penelitian kuantitatif, selanjutnya peneliti melakukan uji hipotesis meliputi : uji korelasi ganda, uji signifikan dan uji regresi ganda.

Yang menjadi unik dan kelebihan pada penelitian ini adalah adanya uji hipotesis dengan melakukan sampel kuota, dimana pengujian data dikelompokan berdasarkan gender. Hal ini dilakukan utuk memperoleh:

a. Gambaran data berdasarkan gender terhadap pernyataan-pernyataan sampel melalui instrument penelitin.

b. Perbedaan dan persamaan kemampuan sampel dalam menajwab atau memberikan tanggapannya terhadap instrumen penelitian.

1. Uji Korelasi Ganda

Uji korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan antara suatu variabel terhadap variabel lain. Ada dua jenis pengujian korelasi, yaitu korelasi Pearson (Product Moment) jika distribusi data memenuhi asumsi normalitas, dan korelasi Non Paramterik (Spearmen & Kendall) jika data terdistribusi tidak normal. Asumsi yang dibangun adalah :
a. Jika nilai Probabilitas/Signifikansi/P-value/Sig. < 0,05, hubungan antara kedua variabel Signifikan

b. Jika nilai Probabilitas/Signifikansi/P-value/Sig. > 0,05, hubungan antara kedua variabel tidak Signifikan

Hasil uji korelasi ganda  selanjutnya akan  diberikan penafsiran data dengan merujuk pada tabel interpretasi nilai r berikut ini.

Interpretasi Nilai r

	Nilai
	Interpretasi

	0,00 – 0,20
	Korelasi Sangat Rendah

	0,21 – 0,40
	Korelasi Rendah

	0,41– 0,60
	Korelasi Cukup Kuat

	0,61 – 0,80
	Korelasi Kuat

	0,81 – 1,00
	Korelasi Sangat Kuat 


Untuk melakukan uji korelasi, peneliti menggunakan bantuan sofwere SPSS versi 20.0. Uji korelasi dilakukan dengan tiga tahap yang terdiri dari; uji korelasi variabel X1 dengan Y, uji korelasi variabel X2 dengan Y dan uji korelasi ganda antara variabel X1 dan X2 dengan Y. berikut hasil perhitungan uji korelasi dengan SPSS versi 20.0

a. Uji Korelasi Kecerdasan Emosional dengan Karakter Islami
Hasil uji korelasi kecerdasan emosional dengan karakter Islami siswa dengan tehnik uji korelasi dengan program SPSS dapat dilihat pada tabel 4.9 dibawah ini.

Tabel 4.9
Korelasi Kecerdasan Emosional Dengan Karakter Islami Siswa

	Correlations

	
	Emosional
	Karakter

	Emosional
	Pearson Correlation
	1
	.433**

	
	Sig. (1-tailed)
	
	.025

	
	N
	78
	78

	Karakter
	Pearson Correlation
	.433**
	1

	
	Sig. (1-tailed)
	.025
	

	
	N
	78
	78

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).


Dari tabel di atas diperoleh Korelasi Pearson 0.433 yang mendekati 1 artinya terdapat hubungan yang signifikan dan P-value 0,025. Karena P-value < 0,05 dengan demikian hubungan kecerdasan emsoional dengan karakter Islami siswa sebesar 0,433 atau 43% besarnya nilai korelasi yang dihasilkan dari perhitungan SPSS berada pada rentang 0,41 – 0,60 dengan interpretasi cukup kuat, sehingga masih ada 67% variabel-variabel yang memiliki hubungan dengan karakter Islami siswa yang dapat dijadikan bahan penelitian selanjutnya. 
b. Uji Korelasi Kecerdasan Spiritual dengan Karakter Islami Siswa 
4.10
Korelasi Kecerdasan Spiritual Dengan Karakter Islami Siswa

	Correlations

	
	Spiritual
	Karakter

	Spiritual
	Pearson Correlation
	1
	.479**

	
	Sig. (1-tailed)
	
	.015

	
	N
	78
	78

	Karakter
	Pearson Correlation
	.479**
	1

	
	Sig. (1-tailed)
	.015
	

	
	N
	78
	78

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).


Dari tabel di atas diperoleh Korelasi Pearson 0.479 yang mendekati 1 artinya terdapat hubungan yang signifikan dan P-value 0,015. Karena P-value < 0,05 dengan dapat disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel. Nilai korelasi antara variabel X2 dengan variabel Y sebesar 0,479 atau 47%, hal ini menunjukan bahwa besarnya korelasi berada pada rentang 0,41 – 0,60 dengan iterpretasi korelasi cukup kuat.
c. Uji Korelasi Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual dengan Karakter Islami Siswa.
Setelah melakukan dua uji korelasi antara variabel X1 dengan Y dan X2 dengan Y, selanjutnya peneliti menguji dua variabel bebas secara bersama-sama dengan variabel terikat yakni variabel Y dengan rumus statistic korelasi ganda. adapun hasil uji korelasi yang menggunakan bantuan SPSS versi 20.0 adalah sebagai berikut:

4.11
Korelasi Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual  

Dengan Karakter Islami Siswa
	Correlations

	
	Emosional
	Spiritual
	Karakter

	Emosional
	Pearson Correlation
	1
	.548**
	.433**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.022
	.000

	
	N
	78
	78
	78

	Spiritual
	Pearson Correlation
	.548**
	1
	.379**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.022

	
	N
	78
	78
	78

	Karakter
	Pearson Correlation
	.433**
	.379**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.022
	.000
	

	
	N
	78
	78
	78

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Hasil Outpun SPSS nilai korelasi rx1x2y dengan analsisi korelasi pada sampel laki-laki diperoleh hasil sebesar [image: image2.png]


 = 0,548; p < 0,05. Berdasarkan asumsi bahwa jika nilai Probabilitas/Signifikansi/P-value/Sig. < 0,05, hubungan antara kedua variabel Signifikan, maka dapat dikatakan bahwa variabel X1, X2 ada hubungan signifikan dengan variabel Y dengan nilai signifikannya adalah 0,022 < 0,05
Besarnya korelasi antara variabel X1 dan X2 dengan variabel Y rxy = 0,548 atau 58% berada pada rentang nilai korelasi 0,41 – 0,60 dengan interpretasi cukup kuat atau 58% variabel bebas memiliki hubungan yang signifikan dan sekitar 42% masih ada pada variabel atau indikator lainnya yang dapat meningkatkan karakter Islami siswa yang dapat dijadikan bahan penelitian selanjutnya. Beriku rangkuman hasil uji korelasi pada tabel 4.12
Tabel 4.12
Rangkuman Analisis Kooefesien Korelasi
	Hubungan Antar Variabel
	Korelasi Produc Moment
	Nilai

	Kecerdasan Emosional (X1) dengan Karakter Islami Siswa (Y)
	rx1y
	0.433



	Kecerdasan Spiritual  (X2) dengan Karakter Islami Siswa (Y)
	rx2y
	0.479



	Kecerdasan emosional dan spiritual (X1 dan X2) dengan Karakter Islami Siswa (Y)
	rx1x2y
	0,548




Dari data hasil pengeolahan melalui sofwere SPSS Versi 20.0 dengan perhitungan analisis korelasi produk moment, diketahui nilai korelasi “r” pada tiap variabel menunjukan adanya hubungan antara variabel X1 dengan Variabel Y, variabel X2 dengan variabel Y dan variabel X1 dan X2 secara bersama-sama dengan variabel Y. Hubungan dari ketiga variabel tersebut disajikan dalam bentuk grafik yang dapat peniliti sajikan pada gambar 4.1
                                  rx1y 0,433                                              

                                

                       rx1x2y 0,548  

                                        


                         rx2y 0,379
Gambar 4.4
Hasil Korelasi Antar Variabel

Keterangan:

Hubungan variabel X1 dengan Y sebesar 0,433 atau 43%

Hubungan variabel X2 dengan Y sebesar 0,379 atau 37%

Hubungan variabel X1 dan X2 dengan Y sebesar 0,548 atau 54%

2. Uji Korelasi Parsial
Seperti halnya telah dijelaskan pada bab 3 tentang metodelogi penelitian pada bahasan uji hipotesis, maka setelah peneliti melakukan uji korelasi ganda dilanjutkan dengan uji korelasi parsial peneliti gunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel dalam hal ini yang akan diujikan adalah variabel X1 dengan variabel Y dengan X2 dikontrol dan variabel X2 dengan variabel Y dengan X1 dikontrol dengan asumsi Ha diterima jika P value < 0,05 Ho ditolak jika P value > 0,05. Untuk melakukan uji korelasi persial ini peneliti menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 20.0.
a. Uji Korelasi Persial Kecerdasan Emosional dengan Karakter Islami Siswa 
Tabel 4.13
      Uji Korelasi Parsial
	Correlations

	Control Variables
	Karakter
	Spiritual

	Emosional
	Karakter
	Correlation
	1.000
	.282

	
	
	Significance (2-tailed)
	.
	.003

	
	
	Df
	0
	76

	
	Spiritual
	Correlation
	.282
	1.000

	
	
	Significance (2-tailed)
	.000
	.

	
	
	Df
	78
	0


Hasil dari output korelasi parsial untuk Y dengan X1 dikontrol oleh X2 yaitu ry1.2= 0,282; p= 0,003 lebih kecil dari p<0,05, maka “terdapat hubungan yang signifikan antara varibel X1 dengan Y”.
b. Uji Korelasi Parsial Kecerdasan Spiritual dengan Karakter Islami Siswa 
Tabel 4.14
Uji Korelasi Persial
	Correlations

	Control Variables
	Karakter
	Emosional

	Spiritual
	Karakter
	Correlation
	1.000
	.682

	
	
	Significance (2-tailed)
	.
	.023

	
	
	Df
	0
	76

	
	Emosional
	Correlation
	.682
	1.000

	
	
	Significance (2-tailed)
	.023
	.

	
	
	Df
	76
	0


Hasil dari output korelasi parsial untuk Y dengan X2 dikontrol oleh X1 yaitu ry2.1= 0,682; p= 0,023 lebih kecil dari p<0,05, maka “terdapat hubungan yang signifikan antara varibel X2 dengan Y”.
Dari hasil uji korelasi persial dengan menggunakan hasil angket dari sampel penelitian dengan menguji variabel bebas dengan variabel terikat dimana satu variabel bebas dikontrol (parsial). Berikut rangkuman hasil uji korelasi parsial.
Tabel 4.15
Rangkuman Analisis Korelasi Persial

	Hubungan Antar Variabel
	Korelasi Persial
	Nilai

	
	
	r
	p

	Kecerdasan Emosional dengan Karakter Islami Siswa
	rx1y
	0,282
	0,003

	Kecerdasan Spiritual dengan Karakter Islami Siswa
	rx2y
	0,682
	0,023


Berdasarkan data yang diperoleh melalui uji korelasi persial dengan membagi kelompok berdasarkan gender. Data yang diperoleh melalui perhitungan statistik dengan bantuan SPSS versi 20.0 dapat di analisa dari rangkuman analisa korelasi persial di atas diketahui bahwa :
1) Seluruh variabel yang diujikan memiliki hubungan yang signifikan.

2) Korelasi parsial variabel X2 dengan Y dikontrol X1 memiliki taraf signifikansi lebih besar dari variabel X1 dengan Y dikontrol dengan X2.
3) Seluruh data probabilitas menunjukan P<0,05 yang berarti seluruh data variabel bebas memiliki keeratan hubungan dengan variabel terikat.
3. Uji Regresi Ganda
Uji regresi bertujuan untuk mengetahui hubungan pengaruh antara satuvariabel terhadap variabel lain. Variabel yang dipengaruhi disebut variabel tergantung atau dependen, sedangkan variabel yang mempengaruhi disebut variabel bebas atau variabel independen. 

Untuk mengetahui hubungan perngaruh antara variabel X1 (kecerdasan emosional) dan variabel X2 (kecerdasan spiritual ) dengan variabel Y (karakter Islami siswa), peneliti mengunggunak dua uji regresi yakni regresi sederhana untuk mengetahui hubungan perngaruh variabel X1 dengan Y dan variabel X2 dengan Y. adapun untuk menguji ketiga variabel tersebut digunakan regresi ganda. Dalam perhitungan peneliti menggunakan program SPSS versi 20.0 sebagai berikut:
a. Uji Regresi Sederhana Kecerdasan Emosional dengan Karakter Islami Siswa 

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.633a
	.237
	.468
	8.97744

	a. Predictors: (Constant), Emosional

	b. Dependent Variable: karakter


Pada tabel ini terdapat R Square sebesar 0,237 dari koefisien korelasi (0,633) R-Square di sebut koefisien determinansi yang dalam hal ini 23% karakter Islami siswa dapat dijelaskan oleh variabl kecerdasan emosional X1 sedangkan sisanya di jelaskan variable lain.
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	22184.100
	1
	22184.100
	869.265
	.004b

	
	Residual
	944.259
	76
	25.521
	
	

	
	Total
	23128.359
	77
	
	
	

	a. Dependent Variable: karakter

	b. Predictors: (Constant), Spiritual


Pada tebel ini terlihat bahwa nilai probabilitasnya atau sig. = 0,004 < 0,05 hal ini menunjukkan model regresi linear dapat digunakan. Untuk melihat nilai constan atau nilai persamaan, berikut ini ditampilkan hasil uji coefesiennya.
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	21.183
	5.203
	
	.420
	.007

	
	Emosional
	.237
	.066
	.933
	15.811
	.013

	a. Dependent Variable: karakter


Pada table ini menunjukkan regresi yang dicari. Nilai sig di atas adalah 0,007 dan 0,013 (< 0,05) dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai pada kolom B adalah signifikan artinya persamaan yang paling tepat untuk kedua variable tersebut adalah :
Y = 21.183+ 0,237X2
Dengan = X = Kecerdasan Emosioanl X

Y = Karakter Islami
b. Uji Regresi sederhana Kecerdasan Spiritual dengan Karakter Islami Siswa 
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.379a
	.346
	.468
	8.97744

	a. Predictors: (Constant), Emosional

	b. Dependent Variable: karakter


Pada tabel ini terdapat R Square sebesar 0,346 dari koefisien korelasi (0,379) R-Square di sebut koefisien determinansi yang dalam hal ini 34% karakter Islami siswa dapat dijelaskan oleh variable kecerdasan spiritual X2 sedangkan sisanya di jelaskan variable lain.
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	20146.368
	1
	20146.368
	249.972
	.021

	
	Residual
	2981.991
	76
	80.594
	
	

	
	Total
	23128.359
	77
	
	
	

	a. Dependent Variable: karakter

	b. Predictors: (Constant), Emosional


Pada tebel ini terlihat bahwa nilai probabilitasnya atau sig. = 0,021 < 0,05 hal ini menunjukkan model regresi linear dapat digunakan

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	18.885
	2.791
	
	.675
	.004

	
	Spiritual
	.346
	.035
	.979
	29.483
	.012

	a. Dependent Variable: karakter


Pada table ini menunjukkan regresi yang dicari. Nilai sig di atas adalah 0,004 dan 0,012 (< 0,05) dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai pada kolom B adalah signifikan artinya persamaan yang paling tepat untuk kedua variable tersebut adalah :

Y = 18.183+ 0,346X2
Dengan = X = Kecerdasan Spiritual X2
                Y = Karakter Islami
c. Uji Regresi Ganda Kecerdasan Emosional dan Spiritual dengan Karakter Islami 
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.548a
	.459
	.957
	5.10410

	a. Predictors: (Constant), Spiritual, Emosional

	b. Dependent Variable: Karakter


Pada tabel ini terdapat R Square sebesar 0,459 dari koefisien korelasi (0,548) R-Square di sebut koefisien determinansi yang dalam hal ini 45% karakter Islami siswa dapat dijelaskan oleh variabl Kecerdasan Emosional dan spiritual X1 dan X2 sedangkan sisanya di jelaskan variable lain.
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	22190.493
	2
	11095.246
	425.891
	.027a

	
	Residual
	937.866
	77
	26.052
	
	

	
	Total
	23128.359
	78
	
	
	

	a. Dependent Variable: Karakter

	b. Predictors: (Constant), Spiritual, Emosional


Pada tebel ini terlihat bahwa nilai probabilitasnya atau sig. = 0,027 < 0,05

hal ini menunjukkan model regresi linear dapat digunakan
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	22.327
	2.958
	
	-.787
	.037

	
	Emosional
	.237
	.117
	.052
	.495
	.023

	
	Spiritual
	.346
	.112
	.630
	.858
	.016

	a. Dependent Variable: Karakter


Pada table ini menunjukkan regresi yang dicari. Nilai sig di atas adalah 0,037, 0,023 dan 0,016 (< 0,05) dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai pada kolom B adalah signifikan artinya persamaan yang paling tepat untuk kedua variable tersebut adalah :

Y = 22.327+ 0,237X1+0,346 X2
Dengan = X = Kecerdasan Emosional X1
X = Kecerdasan Spiritual X2

                Y = Karakter Islami
Dari hasil uji regresi sederhana dan regresi ganda dengan menganalisis data berdasarkan data pada tiap-tiap variabel dengan menggunakan hasil angket dari sampel penelitian dengan menguji variabel tersebut dapat di ketahui dari rangkuman hasil uji analisis regresi linear pada tabel 4.23
Tabel 4.16
Rangkuman Analisis Regresi Ganda
	Pengaruh Antar Variabel
	Regresi
	Nilai

	Kecerdasan Emosional dengan Karakter Islami Siswa
	Ŷ = ∂+b1x1
	Ŷ = 21.183+ 0,237X1

	Kecerdasan Spiritual dengan Karakter Islami Siswa
	Ŷ = ∂+b1x2
	Ŷ = 18.183+ 0,346X2

	Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual dengan Karakter Islami Siswa
	Ŷ = ∂+b1x1+ b1x2
	Ŷ = 22.327+ 0,237X1+0,346 X2


Berdasarkan data yang diperoleh melalui hasil uji regresi ganda melalui bantuan sofwere SPSS versi 20.0. dari hasil rangkuman uji regresi ganda diatas, selanjutnya dapat dianalisa korelasi persial di atas sebagai berikut:
1) Kecerdasan emosional terhadap karakter Islami siswa dengan regresi 0,237 atau 23% dan 77% dipengaruhi dari variabel lainnya
2) Kecerdasan spiritual terhadap karakter Islami siswa sebesar 0,346 atau 34% dan 76% dipengaruhi variabel lainnya
3) Dua variabel bebas yakni kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual terhadap karakter Islami siswa sebesar 0,459 atau 45% dan 55% dipengaruhi variabel lainnya yang dapat dijadikan kajian penelitian selanjutnya.
4. Analisis Data Hasil Observasi Karakter Islami Siswa MTs Darul Hikmah Kota Tangerang

Selain data numarik yang diperoleh dari penyebaran angket, peneliti juga menggunakan data hasil observasi terhadap karakter Islami siswa untuk menunjang hasil penelitian ini. data ini sebagai data skunder. Berikut data hasil observasi karakter Islami siswa.
Tabel 4,16

Hasil Observasi Karakter Islami Siswa

	No
	Aktivitas yang Diamati
	Deskripsi Hasil Pengamatan

	1
	Berdo’a sebelum dan sesudah belajar
	Seluruh responden mengikuti kegiatan ini dengan baik dan tertib

	2
	Shalat Dhuha berjama’ah
	Kegiatan shalat dhuha diikuti semua responden cukup baik, ,masih ada responden bercanda dan kurang hikmat mengikuti kegiatan ini. Tindak lanjut yang dilakukan peneliti dengan memberikan bimbingan dan pendampingan untuk kegiatan selanjutnya.

	3
	Berpakian sopan
	Seragam yang digunakan sesuai aturan madrasah, hanya ada sebagian kecil siswa tidak mengenakan atribut sekolah, karena belum membeli atu rusak.

	4
	Bersalaman
	Aturan wajib mengucap salam dan bersalaman menjadi kebiasaan siswa madrasah ini, sehingga prilaku ini dilakukan dengan baik oleh siswa 

	5
	Mengucap salam, senyum, sopan dan santun
	Untuk aspek karakter ini, belum sepenuhnya dilakukan siswa, karena aspek ini sering kalli berubah dalam kehidupan siswa, dengan banyak faktor seperti, masalah pribadi, watak, dan pembiasaan di rumah dan pergaulannya. Dalam hal ini upaya yang dilakukan dengan memberikan bimbingan dan usaha koperatif seluruh guru dengan kegitan-kegiatan kelompok untuk meningkatkan hubungan baik antar siswa.


Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti dengan merujuk pada aspek karakter Islami siswa dalam konteks pembiasaan perilaku Islami pada MTs Darul Hikmah Cimone Kota Tangerang, dapat peneliti simpulkan bahawa karakter Islami siswa khususnya yang menjadi obyek penelitian ini cukup baik dan dapat dikembangkan lebih lanjut melalui pendekatan personal dan pendekatan kelompok serta pemberian panismen dan reword yang baik.
D. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengujian Hipotesis Kesatu

Pengujian hipotesis kesatu dengan mengukur kecerdasan emosional siswa MTs Darul Hikmah dengan mengukur nilai rata-rata (mean) kecerdasan siswa melalui uji analisis deskriptif diperoleh nilai rata-ratanya 72,21 Jika melihat dari tabel daya pembeda, berada pada rentang 0,71 – 1,00 dengan interpretasi Baik Sekali (excellent). Dari analisis deskriptif tersebut diketahui nilai median 75 dan modus 69 secara berurutan mean>median> modus maka dapat dikatakan penyebaran data positif.
2.  Pengujian Hipotesis Kedua
Hipotesis kedua, peneliti mengukur kemampuan kecerdasan spiritual melalui analisis statistik deskriptif, diketahui nilai kecerdasan spiritual siswa rata-rata (mean) 76,61 jika dikorelasikan dengan tabel indeks daya pembeda berada pada rentang 0,71- 1,00 dengan interpretasi sangat baik (excellent). Adapun nilai median 74 dan modus 63 dengan persamaan mean>median>modus, maka dapat disimpulkan penyebaran data berdistribusi normal atau positif.
3. Pengujian Hipotesis Ketiga
Hipotesis keempat sebagai jawaban atas rumusan masalah tentang bagaimana hubungan kecerdasan emosional dengan karakter Islami siswa. Untuk menjawabnya merujuk pada analisis hipotesis berikut ini.

H0
: Tidak terdapat hubungan kecerdasan emosional (X1) dengan  karakter Islami siswa (Y) MTs Darul Hikmah Kota Tangerang

Ha
: Terdapat hubungan kecerdasan emosional (X1) dengan karakter Islami siswa (Y) MTs Darul Hikmah Kota Tangerang
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan bantuan program microsof excel untuk mencari validasi soal dan program SPSS versi 20.0 untuk mencari nilai prasyarat, korelasi coefesien, korelasi persial dan nilai regresi dan lineritas. Data yang diperoleh dalam mengukur hubungan kecerdasan emosional dengan karakter Islami siswa berdasarkan uji korelasi ganda dengan df = N-2, rhitung rx1y = 0,433 > rtabel = 0,219  dengan sig 5% dan 0,185 untuk sig 1%  maka dapat dikatakan bahwa “terdapat hubungan yang kuat antara kecerdasan emosional dengan karakter Islami siswa” dengan nilai signifikan sebesar 0,282 dengan nilai regresinya Ŷ = 21.183+0.237x1  jauh lebih besar dari dari 0,05.
Dengan demikian perhitungan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang kuat/signifikan antara variabel X1 (kecerdasan emosional) dengan variabel Y (karakter Islami siswa),. Artinya dapat peneliti katakana bahwa “karakter Islami siswa diperngaruhi kuat dengan kecerdasan emosional siswa, semakin baik kecerdasan emosional siswa akan semakin baik karakter Islaminya”. Artinya Ha diterima dan Ho di tolak.
Oleh karena itu, untuk meningkatkan karakter Islami siswa seorang pendidik hendaknya dapat memberikan bimbingan emosional mereka baik dalam belajar maupun dalam bersosial, meningkatkan kemampuan emosional sebagai kemampuan perasaan, tentunya dapat dilakukan dengan melakukan pendekatan personal. 
4. Pengujian Hipotesis Keempat
H0
: Tidak terdapat hubungan kecerdasan spiritual (X2) dengan  karakter Islami siswa (Y) MTs Darul Hikmah Kota Tangerang

Ha 
: Terdapat hubungan kecerdasan spiritual (X2) dengan karakter Islami siswa (Y) MTs Darul Hikmah Kota Tangerang
  Temuan penelitian baik secara langsung melalui pengamatan dan observasi akan perilaku atau karakter Islami siswa di MTs Darul Hikmah Kota Tangerang maupun tidak langsung dengan pengolahan data dari hasil pengumpulan jawaban instrument siswa dengan bantuan SPSS versi 20.0.

Berdasarkan pengolahan data angket siswa dapat di analisis berdasarkan tingkat korelasi (hubungan) antar variabel dalam hal ini variabel X2 terhadap variabel Y sebesar rx1y = 0,479, dari data tersebut diketahui nilai korelasi  lebih besar dari sig = 0,05. Maka dapat dikatakan  bahwa “kecerdasan spiritual memiliki hubungan kuat dengan karakter Islami siswa”. atinya Ha diterima dan Ho ditolak
Oleh karena itu, kecerdasan spiritual siswa harus menjadi perhatian guru dalam upaya meningkatkan karakter anak, kesadaran jiwa siswa dapat dikembangkan melalui berbagai pendekatan dan kegiatan-kegiatan keagamaan agar tumbuh nilai-nilai spiritual dalam jiwa mereka.

5. Pengujian Hipotesis Kelima
H0
: Tidak terdapat hubungan kecerdasan emosional (X1) dan kecerdasan spiritual (X2) dengan  karakter Islami siswa (Y) MTs Darul Hikmah Kota Tangerang

Ha 
: Terdapat hubungan kecerdasan emosional (X1) dan kecerdasan spiritual (X2) dengan karakter Islami siswa (Y) MTs Darul Hikmah Kota Tangerang
 Dari beberapa uji statistik yang peneliti lakukan atas ketiga variabel untuk mencari hubungan, keterpengaruhan serta tingkat signifikannya melalui tehnik-tehnik analisis statistik diperoleh nilai rx1yx2y = 0,548 serta nilai regresinya Ŷ = 22.327+0.0237X1+0.0346X2 adapun korelasi parsial rx1y = 0,282 dan rx2y = 0,682, dengan penapsiran bahwa hubungan 2 variabel bebas X1 dan X2 dengan Y sebesar 0,548 atau 54% dengan rentang 0,41-0,60 dengan interpretasi korelasi cukup kuat, adapun besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat  sebesar 0,459 atau 45% variabel X1 dan X2 mempengaruhi perkembangan karakter Islami siswa di MTs Darul Hikmah Cimone
Nilai-nilai tersebut lebih besar dari 0,05 yang berarti variabel X1 (kecerdasan emosinal) dan variabel X2 (kecerdasan spiritual) memiliki andil dalam meningkatkan karakter Islami siswa (variabel Y) yang cukup signifikan. maka dapat dikatakan “Terdapat hubungan kecerdasan emosional (X1) dan kecerdasan spiritual (X2) yang cukup kuat dengan karakter Islami siswa (Y) di MTs Darul Hikmah Kota Tangerang” Dengan demikian kedua variabel ini tidak bisa diabaikan dan dilepaskan guru dalam memperbaiki dan meningkatkan karakter Islami siswa, selain faktor-faktor lainnya seperti: lingkungan, informasi dan komunikasi serta sarana dan prasarana belajar juga profesionalisme guru dalam mengajar.

E. Keterbatasan Hasil Penelitian
Keterbatasan-keterbatasan yang peneliti jumpai dan hadapi baik secara taktis dan praktis dilapangan cukup beragam baik ditinjau dari bahan penelitian maupun dari empirik. Adapun keterbatasan penelitian yang peneliti hadapi dari beberapa faktor diantaranya:
1. Secara konseptual, penelitian ini mengenai pengambilan keputusan individual hanya dibatasi oleh tiga variabel yang berpengaruh satu dengan yang lainnya, sementara masih sangat banyak faktor-faktor yang berhubungan dengan variabel terikat (karakter Islami siswa) yang dapat dijadikan bahan guna memperoleh penelitian yang lebih akurat dan valid.

2. Penelitian yang dilakukan ini dengan menggunakan metode kuantitatif atau dengan menggunakan perhitungan secara statistik terhadap variabel –variabel yang bersifat kualitatif, sehingga data yang diperoleh belum dapat menyerap keseluruhan permasalahan yang ada.

3. Data primer yang diperoleh peneliti berupa data instrument dalam bentuk tanggapan-tanggapan terhadap perasaan, pengalaman dan perbuatan yang biasa dilakukan responden belum dapat seluruhnya menggali informasi lebih dalam dari responden.

4. Perhitungan statistik yang dilakukan dengan menggunakan sarana perangkat lunak microsof excel 2010 dan SPSS versi 20.0 yang kemudian dilakukan pembulatan angka untuk disederhanakan dan memudahkan perhitungan, namun demikian model tersebut masih memiliki kekurang pada ketelitian peneliti dalam proses perhitungannya, karena proses perhitungan dilakukan secara otomatis dan hanya autput (hasil perhitungan) yang tampil dilayar komputer.
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